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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai hasil penelitian, diantaranya 

adalah :  

1. Faktor demografi pada Status pernikahan berpengaruh negative dan 

signifikan, investor dengan status menikah cenderung bersifat risk averter, 

sedangkan investor dengan status belum menikah cenderung bersifat risk 

seeker. Usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku Investor. 

Artinya semakin tinggi usia, investor cenderung bersifat risk seeker. 

2. Expected return berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap perilaku 

investor. Artinya expected retun bukan menjadi faktor utama investor 

cenderung bersifat risk seeker atau risk averter. 

3. Persepsi Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku investor. 

Artinya persepsi risiko merupakan salah satu faktor yang mampu 

memprediksi perilaku investor cenderung bersifat risk seeker atau risk averter. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat menjangkau 

seluruh investor yang memiliki investasi di setiap wilayah Batasan penelitian. 

Melaikan hanya beberapa investor yang dikenal oleh peneliti dan beberapa  
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rekomendasi dari teman dan masyarakat. Selain itu peneliti juga kesulitan 

mendapatkan responden yang memiliki pendapatan tinggi. Hal ini disebabkan 

sebagian besar investor dengan pendapatan tinggi sulit atau bahkan tidak mau 

mengisi kuesioner dikarenakan privasi ataupun kesibukan yang dimiliki/ 

 Keterbatasan selanjutnya adalah nilai R2 dalam penelitian ini yang rendah 

yakni 0.072 atau 7,2 %. Artinya ada variabel lain yang memilki pengaruh lebih besar 

selain variabel yang menjadi pengukuran dalam penelitian ini. Selain itu dalam 

penelitian ini variabel persepsi risiko memiliki mean terendah yakni 2.02. 

 Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah pengukuran risk averter dan risk 

seeker dalam variabel perilaku investor, yang dirasa kurang mencangkup keselurahan 

informasi yang didapat oleh responden.  Selain itu juga terdapat kesamaan pertanyaan 

kuisioner dalam variabel perilaku investor dan persepsi risiko yang membuat hasil 

penelitian kurang maksimal.  

5.3 Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini maka dapat diberikan beberapa saran dan masukkan bagi pihak – pihak 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya, Adapun beberapa saran yang dapat 

dikemukakan peneliti adalah : 

 Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya peneliti memilki lebih banyak link 

akses atau metode yang dapat dipergunakan agar dapat menjadikan investor dengan 

penghasilan tinggi sebagai responden. Selain itu dalam penelitian selanjutnya peneliti 
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memasukkan variabel lain selain variabel yang telah digunkan peneliti dalam 

penelitian saat ini. 

 Dalam penelitian ini variabel persepsi risiko memiliki mean yang rendah 

yakni 2.02, hal ini dikarenakan pandangan setiap investor mengenai risiko berbeda – 

beda dan masih banyak investor yang memandang risiko berdasarkan diri mereka 

sendiri tanpa ada dasar teori ataupun pengetahuan yang kuat atas sebuah risiko 

didalam investasi. Ini membuktikan masih sempitnya pengetahuan masyarakat 

mengenai risiko bila dilihat dari sudut pandang ilmu pengetahuan. Hal ini dapat 

menjadi acuan bagi perusahaan sekuritas maupun perusahaan yang bergerak didalam 

bidang investasi dana, agar lebih gencar dalam mensosialisasikan produk investasi 

berdasar risiko dan tingkat keuntungan yang diperoleh. Agar masyarakat semakin 

tertarik yang yakin untuk memulai investasi. Dan perkembangan ekonomi Indonesia 

dapat semakin berkembang oleh masyarakat dalam negeri. Mengingat saat ini 

investasi cenderung dikuasai pihak asing. 

Selain itu dalam pengukuran variabel perilaku investor. Diharapkan dalam 

penelitian selanjutnya peneliti menggunakan rujukan jurnal lain yang lebih mampu 

mengukur pengaruh perilaku investor. Jurnal dengan indikator yang lebih mampu 

mengukur hal yang seharusnya ingin diukur. 

 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan dan peneliti 

selanjutnya untuk dikembangkan lebih lanjut dengan mempertimbangkan variabel-

variabel sebelumnya. 
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